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DESKRIPSI SINGKAT 

 

A. Sinopsis 

Naskah ini berisi permasalah dan strategi cara promosi wisata puncak 

Kuik di Desa Gajah. Naskah ini disusun diperuntukkan bagi masyarakat Desa 

Gajah dan masyarakat pada umumnya untuk menarik wisatawan ke puncak 

Kuik. Dalam pengelolaan objek wisata Puncak Kuik, pemerintah Desa Gajah 

membentuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang beranggotakan 

pemuda atau karangtaruna desa yang bertanggung jawab dalam menjalankan 

aktivitas pemeliharaan dan pengembangan lokasi wisata. Sehingga wisata 

alam Puncak Kuik dapat dikenal masyarakat luas. 

 

B. Analisa 

Kendala yang menghambat proses pengelolaan wisata alam Puncak 

Kuik diantaranya adalah perizinan lokasi wisata, akses transportasi yang sulit 

dijangkau, fasilitas dan kesadaran masyarakat serta promosi wisata melalui 

media sosial. Sehingga perlu adanya solusi dalam pengembangan dan 

pengelolaan wisata puncak Kuik di Desa Gajah untuk menjadi lebih baik. Dari 

permasalahan tersebut, sekiranya perlu langkah tepat yang harus dilakukan 

pemerintah Desa Gajah untuk meningkatkan potensi wisata yang ada di Desa 

Gajah Kecamatan Sambit, yaitu wisata alam puncak Kuik. 

 

C. Mengatasi Permasalahan  

Dari pemasalahan tersebut langkah-langkah yang dilakukan pemerintah 

diantaranya adalah dengan: 

1. Membentuk Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) sebagai pengelola 

Puncak Kuik. Kelompok ini bertugas sebagai perencana pengembangan, 

pengelola serta pemelihara Puncak Kuik. 

2. Melakukan sosialisasi mengenai pentingnya pariwisata terhadap anggota 

POKDARWIS dan masyarakat sekitar sehingga perizinan lokasi wisata dapat 

memenuhi persyaratan. 

3. Melakukan beberapa upaya pengembangan fasilitas di Puncak Kuik agar 



 

memiliki daya tarik yang dapat mendatangkan wisatawan. 

4. Pengembangan wahana wisata tambahan yang bertujuan untuk menambah 

daya tarik lokasi wisata, sehingga manarik minat pengunjung. 

5. Menggencarkan promosi yang dilakukan melalui media sosial, seperti 

membuat konten, kegiatan- kegiatan pertunjukan mengenai wisata alam 

Puncak Kuik yang kemudian ditayangkan di media sosial wisata puncak 

Kuik. 

 

D. Model 
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